[bookmark: _Toc96331433]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc96331434][bookmark: _Toc89600756]Gingiva
1. [bookmark: _Toc96331435]Definisi Gingiva
Gingiva merupakan bagian mukosa rongga mulut yang mengelilingi gigi dan menutupi ridge alveolar yaitu salah satu jaringan pendukung gigi. Fungsi gingiva adalah melindungi jaringan di bawah perlekatan gigi dari pengaruh lingkungan rongga mulut. Gingiva adalah bagian dari jaringan periodontal yang paling luar, bagian membran mukosa mulut tipe mastikasi yang melekat pada tulang alveolar serta menutupi dan mengelilingi leher gigi sampai ke permukaan interdental. Gingiva meluas dari puncak marginal gingiva sampai pertautan mukogingival, berwarna merah muda, permukaannya licin dan halus mengkilat (Chaira, 2020).
2. [bookmark: _Toc96331436]Klasifikasi Gingiva
Berdasarkan anatomi, gingiva dibagi menjadi dua yaitu gingiva cekat dan gingiva tidak cekat. Gingiva cekat/attached gingiva merupakan lanjutan marginal gingiva meluas dari gingiva groove sampai ke pertautan mukogingival. Gingiva cekat ini melekat erat ke sementum mulai dari sepertiga bagian akar ke periosteum tulang alveolar. Fungsi dari gingiva cekat adalah menahan mekanik yang terjadi selama pengunyahan, bicara dan sikat gigi, selain itu juga berfungsi melindungi lepasnya gingiva bebas pada saat ada tekanan yang menuju ke mukosa alveolar. Gingiva tidak cekat merupakan bagian gingiva yang tidak melekat erat pada gigi, mengelilingi daerah leher gigi, membuat lekukan seperti kulit kerang. Gingiva tidak cekat dimulai dari arah mahkota sampai peraturan semento email (Chaira, 2020).
B. [bookmark: _Toc96331437]Gingivitis
1. [bookmark: _Toc89600757][bookmark: _Toc96331438]Definisi Gingivitis
Gingivitis merupakan peradangan pada gusi atau gingiva dan dapat terjadi kapan saja setelah gigi sudah mulai erupsi. Pada pemeriksaan klinis biasanya terdapat gambaran kemerahan di margin gingiva (Mumpuni & Pratiwi, 2013). Gingivitis juga merupakan peradangan pada gingiva yang umum dan ringan terjadi akibat reaksi tubuh terhadap bakteri di dalam plak gigi yang berada di daerah gingiva (Scheid & G, 2013).
2. [bookmark: _Toc89600758][bookmark: _Toc96331439]Etiologi Gingivitis
Penyebab utama gingivitis adalah plak dan berhubungan dengan kebersihan mulut yang buruk. Sebanyak 61,5% penduduk Indonesia tidak mengetahui kapan waktu menggosok gigi yang tepat, padahal plak hanya dapat dihilangkan dengan cara menggosok gigi (M et al., 2013). Terdapat faktor lokal yang dapat menyebabkan terjadinya gingivitis seperti adanya kalkulus, maloklusi, gigi tiruan yang tidak sempurna, trauma sikat gigi, dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut akan menyebabkan kelainan yang berbeda-beda tergantung pada tingkat keparahan, banyak dan lamanya rangsangan serta daya tahan jaringan penyangga terhadap rangsangan (Sitepu, 2019). Selain itu, faktor sistemik yang dapat mempengaruhi gingivitis adalah faktor nutrisional, faktor hormonal, hematologi, gangguan psikologi, dan obat-obatan (Diah et al., 2018).
3. [bookmark: _Toc89600759][bookmark: _Toc96331440]Jenis-Jenis Gingivitis
Menurut Donal A. Kher jenis gingivitis terbagi menjadi sebagai berikut (Sitepu, 2019):
a. Simple gingivitis
b. Hormonal gingivitis
1) Chronic desquamative gingivitis
2) Chroniccatophik senile gingivitis
3) Atrophik gingivitis
c. Hyperplastic gingivitis
1) Pubertas gingivitis
2) Leukemik gingivitis
3) Dilanting hyperplasia
4) Pregnansi gingivitis
d. Infective gingivitis
1) Vincent’s Infection (necrotizing ulcerative; ulcero membranous)
2) Herpetic gingivo-sto-matitis
4. [bookmark: _Toc89600760][bookmark: _Toc96331441]Perawatan Gingivitis
Gingivitis pada orang dewasa terjadi akibat adanya akumulasi plak di sekitar margin gingiva yang tidak dibersihkan. Oleh karena itu, untuk memberi perawatan pada penderita gingivitis langkah yang pertama kali dapat dilakukan adalah dengan tindakan scaling. Tindakan tersebut dilakukan dengan memperhatikan kebersihan gigi dan mulut pasien, kemudian diharapkan setelah diberikannya perawatan akan segera terjadi proses penyembuhan berupa hilangnya peradangan pada jaringan gingiva (Korompot et al., 2019).
C. [bookmark: _Toc89600761][bookmark: _Toc96331442]Prajurit TNI-AD
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 34 Tahun 2010 Tentara Nasional Indonesia adalah kekuatan angatan perang dari suatu negara berdasarkan perarturan perundang-undangan. TNI bertugas untuk menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah negara kesatuan Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara. Prajurit TNI AD perlu mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi agar terhindar dari penyakit gigi dan mulut (Andirizal, 2014).
D. [bookmark: _Toc89600766][bookmark: _Toc96331443]Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S)
1. [bookmark: _Toc89600767][bookmark: _Toc96331444]Definisi Indeks
Indeks merupakan angka yang menunjukan keadaan klinis yang diperoleh ketika pemeriksaan dengan cara mengukur luas dari permukaan gigi yang tertutup oleh plak ataupun kalkulus (M. H. Putri & dkk, 2018). Tujuan dari indeks adalah untuk membedakan suatu keadaan klinis dari seseorang ataupun kelompok masyarakat pada saat bersamaan maupun saat yang berlainan (D. Putri, 2019). 
2. [bookmark: _Toc89600768][bookmark: _Toc96331445]Gigi Indeks 
a. Rahang atas yang diperiksa : 
1) Gigi 1.6 (M1 kanan atas) permukaan bukal
2) Gigi 1.1 (I1 kanan atas) permukaan labial
3) Gigi 2.6 (M1 kiri atas) permukaan bukal
b. Rahang bawah yang diperiksa : 
1) Gigi 3.6 (M1 kiri bawah) permukaan lingual
2) Gigi 3.1 (I1 bawah kiri) permukaan labial
3) Gigi 4.6 (M1 bawah kanan) permukaan lingual

[image: ]Sumber: https://qdoc.tips/indeks-kebersihan-gigi-dan-mulut-pdf-free.html
[bookmark: _Toc90500386]Gambar 2. 1 Gigi Indeks



3. [bookmark: _Toc89600769][bookmark: _Toc96331446]Klasifikasi Indeks
a. Debris Indeks
Debris indeks merupakan suatu pengukuran yang dilakukan pada debris yaitu bahan lunak di permukaan gigi seperti plak, material alba, dan food debris. Cara pengukuran debris dilakukan tanpa menggunakan larutan disclosing namun harus menggunakan sonde biasa. Gerakan sonde secara mendatar pada permukaan gigi agar debris terbawa oleh sonde (M. H. Putri & dkk, 2018).
Debris indeks = Jumlah penilaian debris
	Jumlah gigi yang diperiksa
[bookmark: _Toc89598212]Tabel 2.1 Skor dan Kriteria DI
	Skor
	Keterangan

	0
	gigi bersih dari debris

	1
	jika terdapat debris kurang dari 1/3 dari permukaan gigi mulai atau terdapat stain

	2
	jika terdapat debris lebih dari 1/3 tapi kurang dari 2/3 permukaan gigi

	3
	jika terdapat debris lebih dari 2/3 dari permukaan gigi



b. Calculus Indeks
Calculus merupakan deposit keras yang terbentuk akibat garam anorganik yang mengendap dengan mengandung kalsium karbonat dan kalsium fosfat serta bercampur dengan debris, mikroorganisme, dan pelepasan sel-sel epitel. Pengukuran kalkulus sama seperti pengukuran DI (M. H. Putri  dkk, 2018).
	Calculus Indeks = Jumlah penilaian kalkulus
Jumlah gigi yang diperiksa
[bookmark: _Toc89598213]Tabel 2.2 Skor dan Kriteria CI
	Skor
	Keterangan

	0
	gigi bersih dari kalkulus

	1
	jika terdapat kalkulus kurang dari 1/3 dari permukaan gigi mulai dari servikal

	2
	jika terdapat kalkulus supragingiva lebih dari 1/3 tapi kurang dari 2/3 permukaan gigi

	3
	jika terdapat kalkulus lebih dari 2/3 dari permukaan gigi



c. Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S)
Oral hygiene index simplified (OHI-S) adalah suatu indeks yang digunakan untuk mengukur kebersihan gigi dan mulut. Nilai OHI-S didapat dari penjumlahan debris index (DI) dan calculus index (CI) (M. H. Putri & dkk, 2018).OHI-S = DI + CI



[bookmark: _Toc89598214]Tabel 2.3 Skor dan Kriteria OHI-S
	Skor
	Kriteria

	0-1,2
	baik

	1,3-3,0
	sedang

	3,1-6,0
	buruk



E. [bookmark: _Toc96331447]Gingival Indeks (GI)
Gingival indeks merupakan indeks kesehatan gigi yang digunakan untuk mengukur keparahan dan kuantitas peradangan gingiva pasien. Pengukuran dilakukan pada gigi indeks bagian fasial, mesial, distal serta lingual dengan rentang skor dari 0 sampai 3. Penilaian skor gingival indeks sebagai berikut:

1) Gingivitis ringan	: 0,1-1,0
2) Gingivitis moderat	: 1,1-2,0
3) Gingivitis parah	: 2,1-3,0 (Widya Anggraini et al., 2016)
F. [bookmark: _Toc89600770][bookmark: _Toc96331448]Kerangka TeoriGingivitis
Pengetahuan Prajurit TNI AD
OHI-S
GI
0-1,2 baik
1,3-3,0 sedang
3,1-6,0 buruk 
0,1-1,0 Gingivitis Ringan
1,1-2,0 Gingivitis Moderat
2,1-3,0 Gingivitis Parah
Kebersihan Mulut


[bookmark: _Toc90500207][bookmark: _Toc90500387]Gambar 2. 2 Kerangka Teori
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